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ABSTRACT

Wild rats (Rattus spp.) live in various terrestrial habitats, including the
humansettlement. Wild rats, especially those close to human, have an important role in
public health because wild rats act as a reservoir for various diseases, including worm
infection. This research was purposed to determine the type of worm and prevalence rate of
worm infection in the digestive tract of wild rats. Wild rats were caught by using methods
for live capture. A total of 30 wild rats from Banyuwangi district have been trapped and
collected for euthanasia and dissected. Worms were isolated from wild rats digestive tract
and stained with Carmine-Semichen Acetic and the feces obtained from the digestive tract of
wild rats were examined using native, sedimentation, and floatation method to find worm
eggs that infect wild rats. The liver were examined using tissue blending method. The results
reveal that 70% of 30 samples of wild rats were infected by gastrointestinal worm. The four
different species of worms that have been isolated are: Taenia taeniaeformis, Hymenolepis
diminuta, Heterakis spumosa and Moniliformis sp. Meanwhile fecal examination revealed
the presence of two types of eggs from two different worms infection, namely: Heterakis
sp., and Syphacia sp. Liver examination succeeded in revealing the presence of eggs from
Capillaria sp.
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ABSTRAK

Tikus liar (Rattus spp.) hidup pada berbagai habitat terestrial, termasuk pemukiman
manusia. Tikus liar yang hidup dekat dengan pemukiman manusia mempunyai peran penting
pada kesehatan masyarakat karena tikus dapat bertindak sebagai reservoir bagi berbagai
macam penyakit seperti infeksi cacing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
cacing dan angka prevalensi cacing yang menginfeksi saluran pencernaan tikus liar. Tikus
liar ditangkap menggunakan metode perangkap hidup. Total 30 sampel tikus liar dari
Kecamatan Banyuwangi telah tertangkap dan dikoleksi untuk dieutanasi dan dibedah.
Cacing diisolasi dari saluran pencernaan tikus kemudian diwarnai menggunakan Carmine
Semichen-Acetic dan feses yang diperoleh dari saluran penceraan tikus liar diperiksa
menggunakan metode natif, sedimentasi, dan apung. Organ hati diperiksa menggunakan
metode gerusan jaringan. Hasil penelitian ini menunjukkan 70% dari 30 sampel tikus liar
terinfeksi oleh cacing saluran pencernaan. Empat spesies yang ditemukan adalah: Taenia
taeniaeformis, Hymenolepis diminuta, Heterakis spumosa dan Moniliformis spp.
Pemeriksaan feses menunjukkan dua infeksi telur cacing: Heterakis spp. dan Syphacia spp.
Pemeriksaan hati berhasil menemukan telur cacing Capillaria spp.

Kata-kata kunci: Banyuwangi; gastrointestinal, helminthiasis; Ratfus spp.

PENDAHULUAN 2015), 60% di Iran (Hajipour et al., 2015),
dan 31,3% di Gran Canaria (Ponce et al.,
2016). Cacing pada tikus liar juga memiliki
aspek zoonosis, Hymenolepis diminuta dan
Hymenolepis nana pernah dilaporkan me-

Kabupaten Banyuwangi merupakan
wilayah yang meliputi pegunungan, dataran
rendah, dan dataran tinggi dengan curah
hujan sebesar 1400 mm hingga 3500 mm  pginfeksi warga Desa Perobatang, Kodi,

per tahun (Parwati et al., 2010). Banyu-  gympa Barat Daya, Nusa Tenggara Timur
wangi memiliki kompleks per-sawahan (Sungkar et al., 2017).

yang berdekatan dengan permu-kiman serta
alam yang masih terjaga se-hingga men-
dukung perkembangbiakan tikus (Al Musa-

Data mengenai helminthiasis pada
tikus liar pernah dilaporkan oleh Dewi dan
! Purwaningsih (2014) pada 17 ekor tikus liar
firi et al., 2016; Sungkar et al., 2017) ~di Desa Bogorejo, Gedong Tataan, Pesa-

Tikus memiliki 1700 spesies di  \waran, Lampung dengan prevalensi 64,-
seluruh dunia dan hidup pada berbagai ha- 770/ [nfeksi Hymenolepis nana (37,5%)
b.itat teres‘qial termasuk permukiman manu- g Nippostrongylus brasiliensis (4,16%)
sia (Belmain, 2006). Menurut Nateghpour e pernah dilaporkan pada 24 sampel tikus liar
al. (2015), tikus yang hidup dalam per- 4 pasar Rasmala, Kabupaten Sragen (Set-
mukiman manusia memiliki peran penting yaningrum, 2016). Putri (2019) juga berha-
pada kesehatan masyarakat. Tikus meru- g mengidentifikasi infeksi cacing pada 31
pakan inang ektoparasit dan reservoir bagi sampel tikus liar di pasar Surabaya dengan
ber‘bagai' penyakit, salah satunya adalah pa-  incian Hymenolepis diminuta (87,09%),
rasit cacing (Zhang ez al., 2022). Capillaria hepatica (12,9%), dan Taenia

Ditinjau dalam aspek veteriner, in- taeniaeformis (80,6%).
feksi cacing yang ber?sal dari tikus dapat Hymenolepis spp. dan Capillaria he-
menyebabkan penyakit pada‘ hewan lain. ,44icq merupakan cacing yang terbukti zoo-
Capillaria hepatica pernah dilaporkan me- s (Hardgrove et al., 2021), infeksi dapat
p.gmfeks1 .kuda di Jepang dan juga pada an-  (erjadi melalui makanan yang terkontami-
jing (Ochi, 2017 Patil e al.,. 2017). Taenia  pqg oleh feses tikus yang mengandung telur
taeniaeformis juga pernah dilaporkan pada  cacing infektif. Prevalensi yang tinggi dan

kucing dengan prevalensi yang cukup tinggi  apek zoonosis dari infeksi cacing pada
yaitu 25,9% di Oklahoma (Little er al.,
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tikus liar mengindikasikan pentingnya di-
lakukan penelitian untuk mengetahui preva-
lensi helminthiasis pada tikus liar di Keca-
matan Banyuwangi, Banyuwangi, Jawa Ti-
mur. Perbedaan topografi dari wilayah Kota
Surabaya dengan Banyuwangi memung-
kinkan infeksi cacing yang lebih beragam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis cacing dan angka prevalensi cacing
yang menginfeksi saluran pencernaan tikus
liar. Diharapkan penelitian ini dapat me-
nyempurnakan data mengenai prevalensi
infeksi cacing pada tikus liar di Indonesia
terutama di Kecamatan Banyuwangi.

METODE PENELITIAN
Komite Etik
Penelitian ini telah mendapatkan per-

setujuan Komite Etik Fakultas Kedok-teran
Hewan Universitas Airlangga tahun 2022
(2.KEH.009.02.2022).

Hewan Percobaan

Tikus liar (Rattus spp.) yang digunakan
untuk penelitian merupakan hasil tangkapan
liar di Kecamatan Banyuwangi meng-
gunakan perangkap hidup berbentuk persegi
panjang dengan ukuran panjang, lebar, dan
tinggi masing-masing 34 cm, 20 cm, dan 15
cm. Perangkap diletakkan pada pem-
buangan sampah Pasar Blambangan, di
sekitar Pantai Boom, tempat pembuangan
sampah sementara Lingkungan Sukorojo
serta Perumahan Puri Brawijaya, Keca-
matan Banyuwangi. Tikus yang tertangkap
kemudian dibawa menuju Laboratorium
Biologi-Anatomi Sekolah Ilmu Kesehatan
dan Ilmu Alam Universitas Airlangga untuk
dietunasi dan dibedah.

Preparasi Hewan Coba

Sampel tikus dieutanasi dengan pemberian
injeksi Ketamine HCI sebanyak 350 mg/kg
berat badan secara intramus-kuler (Plumb
2008; Underwood dan Antho-ny, 2020).
Tikus kemudian dibedah dari leher, rongga
dada, dan kemudian perut bagian bawah.
Organ pencernaan tikus diambil, diletakkan
di tempat yang terpisah kemudian dibedah,
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dan diamati (Putri et al., 2019). Feses di-
koleksi setelah dilakukan pembedahan serta
organ hati diambil untuk pemeriksaan de-
ngan metode gerusan jari-ngan.

Isolasi Cacing Saluran Pencernaan
Saluran pencernaan tikus liar diamati dan
jika ditemukan cacing, diambil dan di-
letakkan pada pot sampel yang berisi NaCl
fisiologis. Kemudian cacing diwarnai me-
ngacu pada Kuhlmann (2006), yaitu meng-
gunakan metode Carmine Semichen-Acetic.
Sampel cacing disimpan dalam alkohol
gliserin 5% kemudian untuk cestoda dan
acanthocephala diletakkan di antara dua
gelas objek dan diikat menggunakan benang
pada bagian kiri dan kanan gelas objek.
Sampel kemudian dicelupkan ke dalam al-
kohol 70% selama 5 menit. Sampel cacing
dicelupkan pada larutan carmine yang telah
diencerkan dengan alkohol 70% dengan
perbandingan 1:2 selama 4 jam. Kemudian
cacing dipindahkan ke dalam larutan al-
kohol asam (Alkohol 70% + HCI) selama 2
menit, setelah itu dipindahkan ke dalam la-
rutan alkohol basa (Alkohol 70% +
NaHCOs3) selama 20 menit. Cacing kemu-
dian didehidrasi menggunakan alkohol ber-
tingkat (70%, 85%, dan 95%) masing-
masing selama 5 menit. Kemudian cacing
diletakkan pada gelas objek dan direkatkan
dengan cara meneteskan larutan Entellan®
pada empat sudut cover glass.

Identifikasi Telur Cacing

Pemeriksaan feses dengan metode natif.
Feses diambil menggunakan sendok dan
dioleskan pada gelas objek, kemudian
diratakan dengan menambah satu tetes air
menggunakan pipet pasteur dan ditutup
dengan cover glass.

Pemeriksaan feses dengan metode sedi-
mentasi.

Dimulai dengan pembuatan suspensi feses
dan air dengan perbandingan 1:10. Suspensi
feses disaring dan filtrat ditampung dalam
tabung sentrifus. Filtrat kemudian disen-
trifugasi selama 2-5 menit dengan kece-
patan 1.500 RPM (Rotation Per Minute).
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Supernatan yang terbentuk dibu-ang dan
ditambahkan air kemudian disen-trifugasi
pada waktu dan kecepatan yang sama
hingga mendapat supernatan jernih ke-
mudian dibuang dan disisakan sedikit.
Kemudian, endapan diaduk dan diteteskan
secukupnya pada gelas objek dan ditutup
menggunakan cover glass.

Pemeriksaan feses dengan metode apung.
Metode ini sama dengan metode sedi-
mentasi, setelah supernatan jernih lalu
dibuang dan diganti dengan larutan gula
jenuh. Tabung disentrifus kembali selama
2-5 menit dengan kecepatan 1.500 RPM.
Tabung sentrifus diletakkan pada rak tabung
dan diteteskan dengan larutan gula jenuh
sampai cairan terlihat cembung dan gelas
penutup diletakkan di atasnya. Selama 1-2
menit gelas penutup diletakkan pada gelas
objek.

Identifikasi Telur Cacing Menggunakan
Metode Gerusan Jaringan.

Organ hati dipotong kecil, kemudian
diletakkan pada mortar dan dihancurkan
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menggunakan pestle secara perlahan dan
ditambahkan air, lalu suspensi hepar yang
didapat diambil dengan pipet pasteur dan
diteteskan pada gelas objek dan ditutup
dengan cover glass.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada bulan Februari-Maret 2022,
pada 30 ekor sampel tikus liar (Rattus spp.)
didapatkan angka prevalensi infeksi cacing
saluran pencernaan sebesar 70%. Peme-
riksaan sampel tikus liar yang dinyatakan
positif terinfeksi cacing saluran pencernaan
melalui pemeriksaan dengan metode bedah
saluran pencernaan, pemeriksaan feses, dan
pemeriksaan gerusan jaringan. Angka pre-
valensi infeksi cacing saluran pencernaan
pada tikus liar berdasarkan jenis infeksi
disajikan pada Tabel 1. Data angka pre-
valensi dan intensitas infeksi cacing saluran
pencernaan berdasarkan jenis kelamin dan
jenis cacing yang ditemukan disajikan pada
pada Tabel 2.

Tabel 1. Prevalensi Infeksi Cacing Saluran Pencernaan pada Tikus Liar (Rattus spp.) di

Kecamatan Banyuwangi.

Sampel Infeksi Jenis cacing
Jenis infeksi  Jumlah (%) Cacing Jumlah (%)
positif
Positif Tunggal 12/30 40% T taeniaeformis 12/30 40%
Campuran 9/30 30%  Moniliformis sp. 2/30 6.7%
T. taeniaeformis dan 2/30 6.7%
Capillaria sp.
T. taeniaeformis dan 3/30 10%
H. diminuta
T. taeniaeformis, H. 1/30 3.3%
spumosa,and
Moniliformis. sp.
H. spumosa; 1/30 3.3%
Syphacia spp. dan
Moniliformis sp.
Negatif 9/30 30% 30%
Total 100% 100%
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Tabel 2. Angka prevalensi dan intensitas infeksi cacing saluran pencernaan tikus liar (Rattus
spp.) di Kecamatan Banyuwangi berdasarkan jenis kelamin dan jenis cacing.

Jenis cacing Sampel yang Prevalensi Intensitas
terinfeksi Jantan Betina Jantan Betina
(%) (%)

T. taeniaeformis 12 7/19 5/11 9/7 10/5
(36.8) (45.4) (1.28) 2)

T. taeniaeformis dan 2 2/19 - 8/2 -

Capillaria sp. (10.5) 4)

Moniliformis sp. 2 2/19 - 22/2 -
(10.5) (11

T. taeniaeformis dan H. 3 1/19 2/11 91 24/2

diminuta (5.3) (18.2) ) (12)

T. taeniaeformis, H. 1 - 1/11 - 6/1

spumosa, dan Moniliformis 9.1 6)

spp.

H. sp 1 1/19 - 7/1 -

umosa, Syphacia sp., (5.3) @)

dan Moniliformis sp.

Total 21 68.4% 72.7% 32.28 20
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Gambar 1. (A) kista Taenia taeniaeformis pada hati tikus. (B) Anterior 7. faeniaeformis. Anak panah
menunjukkan sucker. (C) Anterior Hymenolepis diminuta. Anak panah menunjukkan
perbesaran skoleks. (D) Anterior dan (E) posterior Heterakis spumosa. Anak panah
menunjukkan papila. (F) Anterior Moniliformis spp. perbesaran 100x. (G) Telur Heterakis spp.
perbesaran 400x. (H) Telur Syphacia spp. perbesaran 400x. (I) Telur Capillaria spp. perbesaran

400x pada gerusan hepar.

Hasil identifikasi cacing berdasarkan
metode bedah saluran pencernaan menun-
jukkan tikus liar terinfeksi empat jenis
cacing yaitu Taenia taeniaeformis, Hy-
menolepis diminuta, Heterakis spumosa,
dan Moniliformis spp. Pemeriksaan feses
berhasil menemukan dua jenis telur cacing
yaitu H. spumosa dan Syphacia sp. Peme-
riksaan gerusan berhasil menemukan telur
cacing Capillaria sp. Hasil pengamatan
makroskopik dan mikroskopik penelitian ini
disajikan pada Gambar 1

Taenia taeniaeformis pada pene-
litian ini ditemukan dalam stadium larva
dan memiliki bentuk kista pada hati tikus
sesuai dengan penelitian Premaalatha et al.
(2016). Anterior cacing 7. taeniaeformis
memiliki rostellum dan empat buah sucker
(Kumar et al., 2006). Infeksi 7. Taeni-
aformis pada tikus liar pernah dilaporkan
terjadi di Serdang, Selangor, Malaysia
dengan prevalensi 20% (Tijjani et
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al., 2020); di Grenada dengan prevalensi
23,1% (Coomansingh et al., 2009), dan
pada Rattus norvegicus di Kota Mueang,
Chiang Mai, Thailand dengan angka pre-
valensi 20% (Wongsawad et al., 2014).
Infeksi 7. taeniaeformis pada tikus liar di
Indonesia juga pernah dilaporkan di Kota
Surabaya dengan angka prevalensi 80,6%
pada tikus liar (Putri et al., 2019), pada
tikus laboratorium di Kabupaten Banyumas
dan Purbalingga dengan angka prevalensi
berturut-turut 29,17% dan 17,86% (Wardani
et al., 2021); 30% pada tikus liar di Desa
Juku Eja (Juhairiyah ef al., 2021), dan 36.7
% pada tikus liar di Kabupaten Banjar-
negara (Priyanto et al., 2013).

Siklus hidup T. taeniaeformis sangat
berkaitan dengan sanitasi lingkungan (Fitte
et al., 2017) karena untuk memulai siklus
hidup 7. taeniaeformis memerlukan proglo-
tid berisi telur cacing berembrio dari feses
inang definitif yang kemudian termakan
oleh tikus. Infeksi 7. taeniaeformis pada
tikus tidak memiliki gejala. Gejala infeksi
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T. taeniaeformis dapat terlihat pada inang
definitif seperti kucing adalah penurunan
bobot badan dan muntah/vomit. Hal ini
karena cacing T. taeniaeformis mengambil
nutrisi dari kucing sehingga menyebabkan
kucing tersebut mengalami malnutrisi
(Premaalatha et al., 2016).

Penelitian ini juga berhasil me-
nemukan cacing Hymenolepis diminuta.
Cacing H. diminuta pada tikus liar
merupakan stadium dewasa dengan ciri
morfologi pada bagian anterior berupa sko-
leks yang mempunyai empat buah sucker
mengelilingi satu rostellum dan tidak me-
miliki /#ooks dengan ukuran panjang total
proglottid 20-60 mm dan lebar sekitar 4 mm
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitte et al. (2018). Kasus mengenai
infeksi cacing H. diminuta pada tikus liar
(Rattus spp.) pernah dilaporkan di Serdang,
Selangor, Malaysia dengan angka preva-
lensi 16,1% (Tijjani et al., 2020) dan di
Grenada dengan angka prevalensi 16,1%
(Coomansingh et al., 2009). Laporan infeksi
cacing H. diminuta pada tikus liar juga
pernah dilaporkan di Surabaya dengan
angka prevalensi 87,09% (Putri et al.,
2019).

Tikus liar (Rattus spp.) merupakan
inang definitif dan dapat terinfeksi oleh
cacing H. diminuta ketika tidak sengaja
memakan inang antara berupa pinjal,
kecoak, atau pun serangga dari famili
Tenebrionidae yang terinfeksi (Betson et
al., 2020). Inang antara terinfeksi ketika
memakan telur H. diminuta infektif yang
ada dalam feses tikus ataupun manusia,
telur kemudian berkembang menjadi sis-
tiserkoid dalam rongga tubuh inang antara
(Montgomery dan Richards, 2018; Burr et
al., 2012).

Infeksi cacing H. diminuta termasuk
penyakit zoonosis, tetapi penularan terjadi
secara tidak langsung yaitu melalui inang
antara infektif yang termakan oleh inang,
sehingga penularan jarang terjadi (Bowman,
2014). Infeksi cacing H. diminuta secara
umum tidak menimbulkan gejala pada tikus
ataupun manusia (Marty dan Neafie, 2000),
namun terkadang pada manusia infeksi
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cacing H. diminuta dapat memiliki gejala
seperti diare, sakit kepala, dan kolik
abdomen (Ahmad et al., 2017).

Penelitian ini berhasil menemukan
cacing nematoda yaitu Heterakis spumosa.
Cacing H. spumosa pada tikus liar (Rattus
spp.) merupakan stadium dewasa dengan
ciri morfologi terdapat tiga buah bibir pada
ujung anterior, lateral alae pada bagian
anterior cacing dan terdapat precloacal
sucker, papilla dan spikula yang sama
panjang pada bagian posterior jantan sesuai
dengan penelitian del Rosario-Robles et al.
(2008). Telur cacing Heterakis spp. juga
berhasil ditemukan pada sampel feses dari
tikus yang sama. Kasus infeksi cacing H.
spumosa pernah dilaporkan pada tikus liar
di Spanyol dengan angka prevalensi 64%
(Galan-Puchades et al., 2018), di Zasavica,
Serbia dengan angka prevalensi 34,09%
(Bjeli¢-Cabrilo et al., 2014), di Provinsi
Gyeonggi, Korea pada Apodermus agrarius
(22,1%), Crocidura lasiura (1,1%), Mus
musculus (6,3%) dan Micromys minutus)
(16,7%) oleh Kim et al. (2015).
Kataranovski et al. (2011) juga melaporkan
prevalensi infeksi cacing H. spumosa
berdasarkan jenis kelamin tikus di Area
Belgrade, Siberia dengan hasil tikus jantan
memiliki angka prevalensi 37,2% dan tikus
betina 36,3%. Kasus infeksi cacing H.
spumosa juga pernah dilaporkan di
Indonesia oleh Purwaningsih dan Dewi
(2007) di Taman Nasional Lore Lindu,
Sulawesi Tengah dengan angka prevalensi
30,77%.

Tikus liar (Rattus spp.) dapat terin-
feksi ketika tikus memakan telur cacing be-
rembrio. Telur cacing infektif tersebut ke-
mudian menetas dan mengeluarkan larva,
kemudian larva melakukan migrasi menuju
sekum dan kolon hingga menjadi dewasa.
Telur cacing H. spumosa dapat dideteksi
setelah 26-47 hari setelah infeksi (Smith,
1953). Infeksi oleh H. spumosa termasuk
non patogen pada tikus ataupun mencit,
sehingga tidak menimbulkan gejala klinis
maupun lesi apapun (Baker, 2000).

Acanthocephala dengan genus Mo-
niliformis sp. berhasil ditemukan pada pe-
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nelitian ini. Cacing Moniliformis spp. yang
ditemukan merupakan stadium dewasa
dengan ciri morfologi berupa proboscis
yang dilengkapi dengan 13-14 baris hooks
melengkung (Khalaf, 2021). Kasus menge-
nai infeksi Moniliformis sp. pernah dila-
porkan pada tikus liar di Spanyol (Galan-
Puchades et al., 2018), di Iraq selatan
(Khalaf, 2021), di Tehran, Iran (Teimoori et
al., 2011) di Belarus (Shimalov, 2018), di
Jakarta, Indonesia dan di Papua Indonesia
serta Papua Nugini (Smales, 2016). Pada
manusia, kasus infeksi cacing Moniliformis
pernah dilaporkan di Iran (Maraghi et al.,
2014; Berenji et al., 2007; Salehabadi et al.,
2008), dan di Florida (Messina et al., 2011).
Infeksi cacing Moniliformis spp.
dimulai ketika inang definitif yaitu tikus
maupun manusia memakan kecoak yang
terinfeksi Moniliformis spp. Telur cacing
Moniliformis spp. dapat ditemukan pada
feses tikus ataupun manusia serta stadium
Acanthellae dan Cystacanth dapat ditemu-
kan dalam rongga tubuh kecoak (Marchi-
ondo, 2019). Menurut Richardson dan Brink
(2011) infeksi cacing Moniliformis pada
manusia beberapa adalah asimtomatis
(33%), namun gejala yang mungkin terjadi
adalah sakit perut (39%), diare (22%),
tinnitus (22%), dan anoreksia (17%). Menu-
rut Teimoori et al. (2011), pada tikus yang
me-ngalami infeksi berat (141 cacing Moni-
liformis spp. pada satu ekor tikus) dite-
mukan pada dinding intestinal mengalami
atrofi ditandai dengan pemendekan vili usus
serta pengurangan secara signifikan pada
kedalaman kripta dan ketebalan mukosa.
Terdapat dua telur cacing yang
ditemukan pada penelitian ini selain telur
Heterakis sp. Dengan ciri morfologi
berbentuk oval, dinding tipis dan diameter
50-58 pm, yaitu telur Syphacia sp. pada
feses dengan metode apung dengan ciri-ciri
telur berbentuk oval namun asimetris di
salah satu sisi dengan diameter 60-80 pm
dan telur Capillaria sp. pada hati dengan
metode gerusan hati yang mempunyai ciri
khusus berupa bipolar plug yang asimetris
pada kedua ujung telur dan diameter 50-60
um. Syphacia spp. merupakan cacing
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nematoda yang biasa menyerang tikus liar
(Rattus spp.), infeksi yang disebabkan oleh
cacing Syphacia spp. merupakan infeksi
asimtomatis, namun ketika infeksi berat
dapat menyebabkan iritasi parah pada
saluran gastrointestinal tikus (Tully, 2009).
Kasus infeksi cacing Syphacia spp. pada
tikus liar pernah dilaporkan di Area
Belgrade, Serbia (Kataranovski et al., 2011)
dan di Indonesia (Purwaningsih dan Dewi,
2007).

SIMPULAN

Angka prevalensi infeksi cacing
saluran pencernaan pada tikus liar (Rattus
spp.) adalah 70% dan hasil identifikasi
menunjukkan jenis cacing yang ditemukan
pada penelitian ini adalah Taenia taeni-
aeformis, Hymenolepis diminuta, Heterakis
spumosa, dan Moniliformis sp. sedangkan
dengan pemeriksaan feses ditemukan telur
cacing Heterakis sp. dan Syphacia spp. serta
pemeriksaan gerusan hati pada penelitian ini
menemukan telur cacing Capillaria sp.

SARAN

Penelitian lebih lanjut perlu dilaku-
kan untuk menemukan parasit protozoa dan
ektoparasit lain yang mungkin menginfeksi
tikus liar serta memiliki potensi zoonosis di
samping pemeriksaan histopatologis lebih
lanjut pada tikus liar yang terduga terinfeksi
Capillaria sp.
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